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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Melihat secara langsung gambaran umum lokasi penelitian, serta keadaan sekitar 

lingkungan penelitian. 

2. Mengunjungi secara langsung ke Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Desa Karang 

Indah Barito Kuala 

3. Mengamati sarana dan prasarana di Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Desa Karang 

Indah Barito Kuala 

4. Mengamati jadwal dan rangkaian kegiatan Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Desa 

Karang Indah Barito Kuala 

5. Melihat secara langsung aktivitas dakwah yang dilakukan oleg Guru Chairul 

Asror S.Ag di Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Desa Karang Indah Barito Kuala 

6. Mengamati Jama’ah Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Desa Karang Indah Barito 

Kuala 
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Lampiran 2. PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Guru Chairul Asror S.Ag 

1. Bagaimana Profil Guru Chairul Asror S.Ag? 

2. Bagaimana latar pendidikan Guru Chairul Asror S.Ag? 

3. Kapan terbentuknya Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad? 

4. Apa saja kegiatan keagamaan yang dilakukan Guru Chairul Asror S.Ag di 

Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad? 

5. Apakah ada kegiatan keagamaan lain yang dilakukan Guru Chairul Asror S.Ag 

diluar Majelis Ta’lim? 

6. Bagaimana strategi Guru Chairul Asror S.Ag gunakan untuk menarik partisipasi 

masyarakat agar menghadiri Majelis Ta’lim tersebut? 

7. Apa nama kitab yang Guru Chairul Asror S.Ag gunakan saat pengajian? 

8. Media apa yang digunakan Guru Chairul Asror S.Ag gunakan saat 

melaksanakan Pengajian? 

9. Apakah waktu pelaksanaan Ceramah Agama dengan Pengajian diwaktu yang 

bersamaan? 

10. Bagaimana Ceramah Agama pada Aktivitas Dakwah Guru Chairul Asror S.Ag? 

11. Apakah Ceramah Agama yang dilakukan Guru Chairul Asror S.Ag sampai ke 

luar kota? 

12. Bagaimana sistem penjadwalan Khatib pada hari jum’at di desa Karang Indah?   
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13. Amalan Ibadah seperti apa yang diberikan Guru Chairul Asror S.Ag kepada 

masyarakat Desa Karang Indah dan Jama’ah Pengajian Majelis Ta’lim Irsyadul 

Ubbad? 

14. Media apa yang digunakan Guru Chairul Asror S.Ag sebagai penunjang 

pembagian Aktivitas Dakwah yang berupa Ibadah Amaliyah? 

15. Siapakah yang menjadi Pengajar pada Bimbingan Mengaji setiap sore di Masjid 

Jami’ Istiqlal Desa Karang Indah Barito Kuala? 

16. Berapa banyak anak murid yang mengikuti Bimbingan Mengaji tersebut? 

17. Menurut Guru Chairul Asror S.Ag berapa banyak masyarakat yang mengikuti 

kegiatan keagamaan tersebut? 

18. Menurut Guru Chairul Asror S.Ag mayoritas pekerjaan masyarakat desa Karang 

Indah? 

19. Bagaimana dengan sasaran dakwahnya sendiri? 

 

B. Jama’ah serta Pengurus Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad 

1. Apa saja kegiatan keagamaan yang kalian ikuti terhadap pengajian Guru Chairul 

Asror S.Ag? 

2. Bagaimana cara Guru Chairul Asror S.Ag menyampaikannya? 

3. Apa metode yang Guru Chairul Asror S.Ag gunakan? 

4. Apa media yang Guru Chairul Asror S.Ag gunakan saat melakukan Aktivitas 

Dakwah di Majelis tersebut? 

5. Apa kitab yang digunakan Guru Chairul Asror S.Ag? 
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 Responden :“Dengan Siti Fatimah seorang pendatang berasal dari Desa 

Karang Dukuh, umur beliau 45 tahun, sering mengikuti pengajian beliau insya 

Allah kalau rutin sering, saya mengikuti pengajian habis magrib ke sini ketika 

selesai melaksanakan magrib di rumah dan kemudian berangkat ke majelis 

taklim beliau di Masjid Jami Istiqlal sekalian melaksanakan salat Isya. Kalau 

Menurut saya metode ceramah beliau pas saja, masuk, kadang mengerti ya 

kadang tidur, kadang mengantuk kan tidak masuk begitu. ada amalan yang 

diberikan dari beliau itu, habis salat membaca Laa Ilaaha illallah itu 4x setiap 

habis salat wajib itu 5 waktu itu, itu.... banyak lagi amalannya aku lupa” dan 

beliau orangnya sangat baik, ya baik pokoknya yo baik. katanya tidak paham 

bisa minta ke rumah”72 

Terjemah: Maksud Siti Fatimah ialah dia selalu mengikuti ceramah beliau 

setelah melaksanakan salat magrib di rumah kemudian menghadiri ceramah 

beliau setelah salat magrib berjamaah setelah itu sampai menjelang salat Isya’ 

metode ceramah yang beliau sampaikan jelas dan singkat mudah dipahami. Dan 

beliau memberikan sebuah amalan setelah salat membaca Laa Ilaaha Illallah 

sebanyak 4x setiap setelah melaksanakan salat 5 waktu dan apabila ada yang 

kurang paham bisa di tanyakan. 

 Responden : “Dengan Ani Setyani umur 48 tahun saya pendatang dari Jawa 

tetapi rumah saya di Desa seberang itu Desa Karang Dukuh dan sering 

mengikuti pengajian beliau yang diadakan seminggu sekali setiap hari Selasa 

malam Rabu, salat magrib di rumah habis itu ke sini (Majelis Taklim di Masjid 

Jami Istiqlal) tetapi subuh saya di rumah. Metode, penyampaian beliau mudah 

dipahami, dan ada amalan yang diberikan beliau yaitu amalan salat sunnah 

sehabis magrib, sesudah salat subuh itu salawat dan zikir.”73 

 

 Responden : “Dengan pak Imam umur 52 tahun seorang pendatang, rumah di 

desa seberang Karang Dukuh, saya tertarik salat berjamaah di Masjid Jami 

Istiqlal desa Karang Indah ini untuk mencari keridhaan dan keberkahan. Dan di 

daerah saya masih belum ada dan kalau ada di mana-mana pasti ku datangi 

biar mendapat keberkahan dan keridhaan dari Allah Swt Tujuan saya kaya itu 

pang. 

Terjemah: Maksud pak Imam beliau sangat tertarik untuk melaksanakan salat 

berjamaah di masjid Jami’ Istiqlal di Desa Karang Indah ini untuk mencari 

keridhaan dan keberkahan. Dan di tempat beliau belum ada salat berjamaah di 

Masjid seperti ini, walaupun ada akan beliau ikuti semua supaya mendapat 

keberkahan dan keridhaan dari Allah Swt. 

 

                                                      
72Wawancara dengan Siti Fatimah, pada 20 Februari 2024. 
73Wawancara dengan Ani Setyani 20 Februari 2024. 
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 Responden :“Kalau ke sini tujuan saya untuk mendatangi majelis nya saja kan 

sebab jauh kan dari rumah saya, sopan kan ke sini kalau di jalannya itu sopan 

kalau majelis di sini saja, kalau ada majelis di sana ya ku datangi juga kan, 

kalau tiap bulan saya pergi ke Banjarbaru sana ya ku datangi juga” 

 

Terjemah: Tujuan pak Imam datang ke Masjid Jami Istiqlal di Desa Karang 

Indah ini hanya untuk mengikuti Majelis yang diadakan. Malu kan kalau yang 

dihadiri hanya majelis di daerah saya desa Karang Dukuh saja, pasti saya juga 

menuntut ilmu ke desa mana saja. 

 

“Saya menjadi tertarik dengan pengajian beliau ini sebab mudah dipahami bagi 

orang awam itu kan, nyaman dipahami, untuk dilakukan untuk sehari-hari untuk 

orang awam itu cepat paham” 

 

Terjemah: Maksud pak Imam beliau tertarik dengan pengajian ini sebab mudah 

dipahami bagi orang yang belum mengerti, dan sangat mudah untuk diterapkan 

ke dalam keseharian nya. 

 

“Menurut saya beliau orangnya baik saja orangnya, ya makanya itu cara 

menyampaikannya itu jadi  banyak orang tertarik, katanya orang ada minat, 

katanya tidak ada minat mungkin ya tidak ada tertarik”  

 

Terjemah: Maksud pak Imam menurut beliau Guru Chairul Asror S.Ag 

orangnya baik, cara menyampaikannya banyak menarik perhatian orang lain, 

kalau tidak ada yang suka tetapi cara penyampaiannya yang kurang menarik. 

“Kan dekat sini dahulu awalmulanya mau diadakan pengajian setiap malam 

Rabu tukan dengar, inikan orang seberang juga semuanya seberang, katanya 

yang sedikit saja ya orang dekat sini saja, ya.. rasa enak tuh nah mudah 

dipahami yang bisa tertarik. Dan juga Ngaji nya jelas, Kitabnya jelas, Hadis-

hadis nya jelas. Jadi tidak bisa diragukan lagi. Kalau beliau materinya ganti-

ganti terus ya ada materi kitab Fiqih nya itu, Tauhid nya yang pokoknya dapat 

dipahami orang banyak.:” 

Terjemah: Maksud pak Imam menurut beliau dengar-dengar dari orang lain 

bahwa dahulu pernah ingin diadakannya pengajian setiap malam Rabu, 

mayoritas jamaah yang mengikuti pengajian Guru Chairul Asror S.Ag inikan 

warga desa seberang Karang Dukuh, sedikitnya hanya orang ter duplikat di Desa 

Karang Indah. Tausiah pengajian yang beliau sampaikan itu membuat saya 

terketuk hatinya dan mudah untuk menerima masukan yang beliau sampaikan. 

Dengan Kitab, Hadis, terkadang kitab Fiqih, Tauhid. 

“Dan kalau amalan-amalan itu ada juga ya Selawat... Istigfar... tadi kan ada 

kan yang mau mengamalkan dan ya salat-salat sunah, sunah-sunah rawatib kan 

sudah diterangkan itu. Tinggal jemaahnya itu mau kerjakan tidak... ya begitu.  
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Terjemah: Maksud pak Imam amalan-amalan yang diajarkan yaitu salawat, 

istigfar dan salat sunnah. Tergantung dari masing-masing orang yang ingin 

mengerjakan atau tidak. 

“Alhamdulillah ada amalan yang diberikan beliau sampai saat ini saya 

terapkan, itu ya... salat-salat sunah rawatib, amalan solawat, amalan istigfar 

sayyidul istigfar itu saya amalkan insya Allah. Jadikan tidak rugi begitu 

menuntut ilmu kan dicari. Kan kalau belum diamalkan itu kayak apa, kalau 

sudah diamalkan itukan sudah masuk jiwa dan rohani. Itu tujuannya kan orang 

menuntut ilmu akan paham kada paham kan dapat pahala kan artinya yang bisa 

diamalkan ya diamalkan menurut ku kan kayak gitu” 

Terjemah: Maksud pak Imam Alhamdulillah amalan yang diberikan beliau 

ketika pengajian yang telah laksanakan ialah salat sunah rawatib, amalan 

solawat, istigfar, sayyidul istigfar. Dan tidak rugi saya ke pengajian menuntut 

ilmu mencari ilmu. Menurut beliau kalau telah mengamalkan amalan yang 

diberikan tandanya sudah masuk ke dalam jiwa dan rohani. Tujuan menuntut 

ilmu mengerti ataupun tidak juga mendapatkan pahala artinya menurut beliau 

amalan yang sanggup diamalkan dilakukan dengan baik. 

“Tema yang beliau bawakan tukan kalau masuk Maulid ya temanya Maulid 

kalau judulnya bulannya Rajab ya judulnya Rajab kan mudah gitu” 

Terjemah: Maksud pak Imam tema yang beliau siapkan sesuai dengan bulan dan 

hari besar keagamaan Islam Maulid dan bulan Rajab. 

“Kalau bapak ini ceramahnya enak saja bagi orang yang awam-awam itu enak, 

mudah begitu nah tidak terlalu sulit, jelas juga maksudnya, istilahnya itu tidak 

diragukan lagi istilahnya habis itu cacat itu tidak, tetapi itukan jelas kalau 

kitabnya ada kan jelas dan kadang sering berikan lampiran amalan berupa 

kertas dari hasil fotocopy, biar jemaahnya enak itu, sudah diberikan amalan 

itukan enak, jadi tidak usah tanya-tanyakan lagi. Kalau tidak dikasih 

fotokopiannya kan kadang-kadang kan lupa kan kalau petani iinikan sibuk kan 

banyak garapan” 

Terjemah: Maksud pak Imam Guru Chairul Asror S.Ag ceramahnya bagus tepat 

untuk orang yang awam tidak mengerti tentang agama, mudah memahaminya 

kitabnya jelas dan sering diberikan lampiran berupa fotokopi berupa amalan, 

apabila ada yang belum mengerti lampiran tersebut dibagikan kepada orang 

yang belum mengerti. 

“Sama beliau itukan dibagikan kadang fotocopyan-fotocopyan, setelah itu 

diterangkan begitu biar mudah itu cara menerapkan nya, mudah diingat dan 

tidak mudah lupa” 
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Terjemah: Maksud pak Imam beliau memberikan fotocopyan yang berupa 

amalan tersebut tidak hanya memberikan tetapi juga menerangkan pada saat 

pengajian tentang cara menerapkan amalan tersebut agar mudah diingat dan 

tidak mudah lupa. 

“Kalau menurut saya ya ok,ok saja kalau saya rutin pang mengikuti majelis 

selalu hadir pang, walaupun saya agak jauh rumahnya, namanya Tholabul Ilmi 

itu kan penting, bagi orang yang belum mendalami ilmu-ilmu itu biar tahu kan, 

kalau sudah tahu ilmunya itu kan enak kalo, ibadah itu, kalau yang belum tahu 

ilmunya itukan susah kalo. Tetapi kalau belum tahu kan tapi cari tahu. Kalau 

sudah tahu kan baru diamalkan kan begitu. Kalau saya pekerjaannya ya buruh 

tani, kalau petani ikan beda. Kalau petani itu Punya Lahan sendiri, kalau Buruh 

tani itu mengerjakan ditempat orang” 

Terjemah: Maksud pak Imam Guru Chairul Asror S.Ag orangnya baik, dan juga 

rutin mengikuti pengajian beliau selalu. Walaupun pak Imam rumahnya agak 

jauh, menurut pak Imam namanya Tholabul Ilmi itu penting, bagi orang yang 

belum mendalami ilmu agama agar semangat menuntut ilmu agamanya. Setelah 

mengetahui ilmu agama akan mudah untuk menjalani kehidupan, ibadah kalau 

belum mengerti ilmu agamanya akan sulit dilaksanakan karena tidak mengerti 

cara melaksanakannya. Ujar pak Imam kalau belum mengerti kan agar semangat 

mencari tahu. Apabila sudah tahu dan mengerti akan mudah untuk 

melaksanakannya. Ujar pak Imam Kalau saya kan pekerjaannya buruh tani, 

kalau petani kan beda. Kalau petani itu adalah orang yang mempunyai lahan 

sendiri sedangkan buruh tani adalah orang yang bekerja di lahan orang lain. 

“Ya anak pang ngaji nya menurut saya ya karena ya kan beliau juga guru 

agama dan lulusan pondokan ya kan ilmunya tidak usah diragukan lagi ya kan, 

kadang-kadang ya kan orang-orang ada yang aliran sesat ya kan karena 

sumbernya tidak jelas”74 

Terjemah: Menurut pak Imam Guru Chairul Asror S.Ag adalah lulusan 

pondokan Guru dan Agama maka tidak usah diragukan lagi ilmu agamanya. 

Terkadang orang yang aliran sesat karena sumbernya tidak jelas. 

 

 

  

                                                      
74Wawancara Pak Imam Selasa 20 Februari 2024. 
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Lampiran 3. PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Data tentang gambaran umum lokasi penelitian atau deskripsi lokasi penelitian. 

2. Mencari data tentang gambaran umum lokasi penelitian 

3. Mencari data tentang gambaran struktur organisasi pemerintahan Desa Karang 

Indah Kecamatan Mandastana, Barito Kuala 

4. Mencari gambaran tentang presentasi penduduk berdasarkan provinsi dan 

kabupaten 

5. Mencari data gambaran sarana dan prasarana di Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad 

6. Mencari data tentang proses pelaksanaan aktivitas dakwah di Majelis Ta’lim 

Irsyadul Ubbad 

7. Mencari gambaran metode yang digunakan Guru Chairul Asror S.Ag di Majelis 

Ta’lim Irsyadul Ubbad 

8. Mencari gambaran materi dakwah berupa kitab dan buku amaliah yang 

digunakan 

9. Mencari gambaran media yang digunakan 

10. Mencari data tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan dakwah 

yang dilakukan di Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Desa Karang Indah Barito 

Kuala 
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Lampiran 4. FOTO-FOTO 

 

 
Sumber : Masjid Jami’ Istiqlal Desa Karang Indah kec.Mandastana kab.Barito Kuala  

 
Sumber: Jama’ah melaksanakan sholat sunnah Qobliyah Maghrib  
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Sumber : Guru Chairul Asror S.Ag sebelum memulai acara Pengajian malam Rabu 

 
Sumber: Jama’ah mendengarkan Pengajian Guru Chairul Asror setelah menunaikan 

Sholat Maghrib berjama’ah  
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Sumber : Guru Chairul Asror S.Ag melaksanakn ceramah dengan cara berdiskusi 

dengan Jama’ah 

 

 

Sumber : Khutbah Jum’at 3 Mei 2024 
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Sumber : Pelaksanaan Ibadah Amaliyah Sholat Hajad Keberangkatan Umrah Sabtu 30 

Desember 2023 

 

 

Sumber : Guru Chairul Asror S.Ag menyampaikan Tausiah tentang Umrah 
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Sumber : Jama’ah melaksanakan Sholat Hajad Keberangkatan Umrah 
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Sumber : Jama’ah melaksanakan Sholat Hajad Keberangkatan Umrah 
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Sumber : Jama’ah melaksanakan Sholat Hajad Keberangkatan Umrah 

 

Sumber : Jama’ah melaksanakan Sholat Hajad Keberangkatan Umrah 

 



110 

 

 

Sumber : Jama’ah melaksanakan Sholat Hajad Keberangkatan Umrah 
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Aktivitas Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan Bimbingan Mengaji Sore Di 

Masjid Jami’ Istiqlal Desa Karang Indah Barito Kuala 

 

  
Sumber : Pelaksanaan Bimbingan Mengaji Kamis 2 Mei 2024 pukul 15:00 WITA 

 
Sumber : Pelaksanaan Bimbingan Mengaji Kamis 2 Mei 2024 pukul 15:00 WITA 
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Sumber : Pengajaran bersama murid 

6  

Sumber : Murid sedang melancarkan bacaan Al-Qur’annya 

 
Sumber : Foto bersama dengan Anak-anak murid 
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Gambar-gambar Fotocopyan Amalan Ibadah Amaliyah  

Guru Chairul Asror S.Ag 

AMALAN AMALAN 
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Kumpulan Kitab-kitab Guru Chairul Asror S.Ag 
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129  

 
 

 
Sumber : Rabu 3 Januari 2024 Wawancara dengan Kaur Desa Karang Indah 

kec.Mandastana, Batola. 
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Sumber : Wawancara dengan Guru Chairul Asror S.Ag Selasa 20 Februari 2024 

 
Sumber : Wawancara dengan Pak Imam Jama’ah Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad 

Selasa 20 Februari 2024 
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Sumber : Wawancara dengan ibu  Jama’ah Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Selasa 

20 Februari 2024 

 

 

Sumber : Wawancara dengan ibu Jama’ah Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad Selasa 

20 Februari 2024 
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Sumber : Wawancara dengan Om Heri Jama’ah Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad 

Selasa 20 Februari 2024 

 

 

Sumber : Wawancara Ibu Murtibah Jama’ah Majelis Ta’lim Irsyadul Ubbad 

Selasa 20 Februari 2024 
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Surat-surat 

 

 
 



134  

 
 

 



135  

 
 

 



136  
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